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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag.
Guru Besar Ilmu Dakwah
UIN Sunan Ampel Surabaya

akwah dan retorika adalah dua entitas yang sejatinya
tidak terpisahkan. Sejak awal perkembangan Islam,
Rasulullah SAW telah mencontohkan bagaimana
kekuatan kata-kata yang terstruktur, tepat, dan penuh
hikmah mampu mengubah hati manusia dan merombak tatanan
sosial. Al-Qur'an sendiri mengandung gaya bahasa yang agung,
menggunakan berbagai pendekatan retoris seperti gashash, amtsal,
hiwar, dan jadal yang semuanya merupakan unsur-unsur retorika
tinggi (al-Qur'an: QS. an-Nahl: 125). Ibn Khaldun dalam
Mugaddimah-nya juga menegaskan bahwa kemampuan fasih
berbicara merupakan salah satu peradaban tertinggi yang harus
dikuasai oleh para pemimpin dan ulama (Ibn Khaldun, 2004: 418).

Tradisi retorika Islam kemudian berkembang pesat di tangan
para cendekiawan seperti al-Jahiz dalam karya monumentalnya al-
Bayan wa al-Tabyin, yang menyusun dasar-dasar seni berbicara
efektif dalam konteks peradaban Islam abad ke-9. Al-Jahiz
menegaskan bahwa al-bayan atau kejelasan ungkapan adalah inti
dari seluruh komunikasi yang bermartabat (al-Jahiz, 1998: 76).
Warisan intelektual inilah yang menjadi tanah subur bagi ilmu
dakwah modern untuk tumbuh dan berkembang.
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Era digital telah secara fundamental mengubah lanskap
komunikasi manusia. Laporan Digital 2024 Global Overview Report
yang diterbitkan oleh We Are Social dan Meltwater mencatat
bahwa pengguna internet global telah mencapai 5,35 miliar orang,
dengan rata-rata waktu penggunaan media sosial mencapai 2 jam
23 menit per hari (Kemp, 2024). Indonesia, sebagai negara dengan
populasi muslim terbesar di dunia, mencatat lebih dari 185 juta
pengguna internet aktif sebuah ladang dakwah yang luar biasa
sekaligus medan ujian bagi para da'i kontemporer.

Namun, peluang besar ini juga diiringi tantangan yang tidak
kecil. Fenomena information overload, post-truth, dan derasnya
hoaks keagamaan menjadi ancaman serius terhadap efektivitas
dakwah digital. McLuhan (1964: 7-11) dalam teorinya tentang the
medium is the message mengingatkan kita bahwa pemilihan media
bukan sekadar soal teknis, melainkan memengaruhi substansi
pesan itu sendiri. Di sinilah retorika dakwah kontemporer menjadi
sangat krusial sebab seorang da'i dituntut tidak hanya menguasai
isi pesan, tetapi juga memahami karakteristik medium digital yang
ia gunakan.

Para peneliti komunikasi dakwah seperti Moh. Ali Aziz (2004:
1-19) dalam Ilmu Dakwah-nya, dan Asep Muhyiddin (2002: 25-47)
dalam Dakwah dalam Perspektif AlI-Qur an, telah meletakkan fondasi
teoritis dakwah modern yang relevan untuk dikembangkan ke
dalam konteks digital. Buku yang ada di tangan pembaca ini hadir
mengisi celah tersebut. Sehingga dapat menghubungkan warisan
teori dakwah klasik dengan praktik komunikasi publik di era
platform digital.

Sebagai akademisi yang telah lama berkecimpung di bidang
IImu Dakwah, saya melihat buku ini memiliki beberapa ke-
unggulan signifikan.

Pertama, buku ini berhasil memadukan tiga dimensi yang
sering berjalan sendiri-sendiri: paradigma (kerangka berpikir),

teori (landasan ilmiah), dan praktik (aplikasi lapangan).
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Pendekatan integratif semacam ini sejalan dengan seruan para
pemikir dakwah kontemporer seperti Toha Yahya Omar (1983: 50-
53) yang menekankan pentingnya dakwah bersifat ilmiyyah
sekaligus ‘amaliyyah.

Kedua, buku tersebut memungkinkan ia membangun
jembatan epistemologis antara retorika Barat (dari tradisi Aristo-
teles, Cicero, hingga Perelman) dengan tradisi retorika Islam.
Aristoteles dalam Rhetoric-nya mengemukakan tiga pilar persuasi:
logos (logika), ethos (kredibilitas pembicara), dan pathos (emosi
audiens), yang ternyata sangat relevan dengan prinsip-prinsip
dakwah bil-hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah dalam
Islam (Aristoteles, tr. Kennedy, 1991: 37-38).

Ketiga, buku ini memberikan perhatian khusus pada praktik
public speaking di era digital, sebuah kompetensi yang kini menjadi
keharusan bagi setiap da'i. Penelitian Rogers (1962: 254-284)
tentang diffusion of innovations menunjukkan bahwa adopsi sebuah
inovasi sangat ditentukan oleh kejelasan pesan dari para
penganjurnya (change agents). Da'i digital masa kini adalah change
agent keislaman yang harus menguasai seni komunikasi persuasif
berbasis digital.

Penggunaan teori-teori komunikasi modern dalam buku ini,
mulai dari teori agenda setting McCombs & Shaw (1972), teori uses
and gratifications Katz, Blumler & Gurevitch (1974), hingga konsep
digital rhetoric dari Ong (1982: 135-138) dan Lanham (2006: 3-28)
yang menunjukkan bahwa penulis bekerja dengan landasan
ilmiah yang kokoh. Lebih dari itu, integrasi kerangka normatif
Islam dengan kerangka empiris ilmu komunikasi merupakan
sebuah kontribusi metodologis yang patut diapresiasi.

Pendekatan mixed paradigm yang tampak dalam buku ini
menggabungkan perspektif normatif Islam, teori komunikasi
Barat, dan analisis kontekstual praktik dakwah digital Indonesia.
Mencerminkan kedewasaan intelektual yang selaras dengan
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tradisi keilmuan UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai salah satu
kiblat kajian dakwah di Indonesia.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah meng-
anugerahkan akal budi dan kemampuan berbahasa kepada
manusia sebagai bekal mengemban amanah dakwah di muka
bumi. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, manusia paling sempurna dalam bersikap,
berbicara, dan menyampaikan kebenaran sepanjang zaman.

Dengan penuh kegembiraan dan rasa syukur, saya menyam-
but kehadiran buku berjudul Retorika Dakwah Kontemporer:
Paradigma, Teori, dan Praktik Public Speaking di Era Digital karya Dr.
Luthfi Ulfa Ni'amah, M.Kom.I. Kehadiran buku ini sungguh tepat
waktu, lahir di tengah tantangan umat yang semakin kompleks,
ketika derasnya arus informasi digital justru menuntut para da'i
untuk tidak sekadar menyampaikan pesan, melainkan menyam-
paikannya dengan cara yang efektif, menarik, dan berkesan
mendalam.

Saya berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi
akademik semata, tetapi juga menjadi panduan praktis bagi para
mahasiswa, da'i muda, aktivis dakwah digital, dan siapa pun yang
merasa terpanggil untuk menyebarkan kebaikan melalui kekuatan
kata. Sebagaimana diungkapkan oleh Hamka (1981: 22-28) dalam
Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam-nya: dakwah yang berhasil
adalah dakwah yang membumi, yang mampu menyentuh realitas
umat dengan bahasa yang mereka pahami dan hati yang mereka
rasakan.

Di tengah hiruk-pikuk zaman yang penuh distraksi digital,
buku Retorika Dakwah Kontemporer ini hadir sebagai kompas.
Semoga Allah SWT meridhoi jerih payah Dr. Luthfi Ulfa Ni'amah,
M.Kom.I dalam menyusun karya berharga ini, memberikan
manfaat yang luas bagi umat, dan menjadi amal jariyah yang terus
mengalir pahalanya. Amin ya Rabbal 'Alamin.
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PENGANTAR PENULIS

lhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan Kkarunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang
berjudul Retorika Dakwah Kontemporer: Paradigma,
Teori, dan Praktik Public Speaking di Era Digital ini.

Buku ini disusun guna membangun pemahaman bahwa
retorika dakwah tidak bisa lagi berjalan dengan naluri dan tradisi
semata, ia membutuhkan paradigma yang kokoh, landasan teori
yang jernih, dan keterampilan public speaking yang benar-benar
dirancang untuk zaman ini. Di balik segala kemudahan jang-
kauan yang ditawarkan era digital, penulis menyadari munculnya
tantangan besar dalam aktifitas dakwah: hoaks yang menyaru
sebagai ceramah, dai populer yang viral tanpa kedalaman ilmu,
serta umat yang semakin kritis namun juga mudah terpolarisasi.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas
dari dukungan berbagai pihak. Ucapan terima kasih disampaikan
kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penuli-
san ini. Penulis juga berharap buku ini dapat memberikan manfaat
serta wawasan bagi para pembaca, khususnya mahasiswa dan
praktisi dalam mengembangkan praktik dakwah yang lebih etis
dan adaptif. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
untuk perbaikan di masa mendatang.

Tulungagung, Mei 2026
Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Teknologi digital yang semakin berkembang memberikan
dampak perubahan pada banyak hal diantaranya adalah cara
manusia berkomunikasi. Komunikasi di era digital seperti
sekarang ini, tidak terbatas pada ruang fisik dan pertemuan secara
langsung face to face, melainkan telah bertransformasi menjadi
komunikasi virtual yang dapat diakses melalui platform digital,
medial sosial, konferensi daring hingga ruang publik digital yang
sifatnya global. Melalui transformasi tersebut mengharuskan
adanya kemampuan komunikasi yang lebih adaptif, efektif dan

strategis.

Public speaking menjadi salah satu bahasan yang tidak akan
pernah habis, terlebih di era digital. Public speaking di era digital
tidak hanya sebatas kemampuan berbicara di depan audiens
secara langsung, namun juga menyangkut kemampuan me-
nyampaikan opini atau gagasan secara persuasif, jelas dan

berdampak meskipun dilakukan di ruang digital. Yang perlu
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BAGIAN
PERTAMA

Paradigma Retorika
Dakwah Kontemporer
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BAB 2

PERGESERAN PARADIGMA DAKWAH

A. KARAKTERISTIK DAKWAH TRADISIONAL VERSUS
DAKWAH KONTEMPORER

Dakwah adalah salah satu kegitan komunikasi yang memiliki
posisi strategis dalam sejarah peradaban Islam. Sejak masa
Rasulullah saw hingga era globalisasi seperti saat ini, dakwah
tidak pernah berhenti mengalamai transformasi baik bentuk,
metode, medium hingga strategi komunikasi. Transformasi
substansi dakwah ini terjadi seiring perubahan struktur sosial.
Beberapa studi literatur menunjukkan bahwa dakwah klasik yang
menekankan aspek ritual dan pewarisan nilai oleh tokoh agama,
telah mengalami pergeseran menjadi proses interaksi yang lebih
dinamis dengan adaptasi pada perkembangan sosial, budaya dan

teknologi!. Transformasi yang terjadi bukan sekadar transformasi

1 Nur Afifah, dkk, “Transformasi Hakikat Dakwah: Dari Komunitas
Tradisional ke Masyarakat Multikultural”, Jurnal Penelitian Nusantara, Vol.
1 (6), Juni 2025, hlm. 725.
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BAB 3

PSIKOLOGI DAN DEMOGRAFI
AUDIENS MODERN

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah melahirkan
perubahan yang mendasar pada karakter audiens dakwah atau
mad’u. Audiens tidak lagi hadir sebagai penerima pesan yang
pasif, namun berubah menjadi subjek aktif yang memilih,
menafsirkan, bahkan memproduksi ulang pesan keagamaan yang
disampaikan oleh para pendakwah. Oleh karena itu, keberhasilan
dkawah kontemporer tidak hanya ditenttukan oleh kualitas
materi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan dai dalam
memahami psikologi dan demografi audiens modern secara

komprehensif.

Menurut Al-Ghazali dalam Ihya ‘Ulum al-Din, penyampaian
ilmu atau nasihat harus memperhatikan kesiapan dan kapasitas
pendengarnya (gabul al-nafs), hal ini dikarenakan komunikasi yang
baik bukanlah yang memaksa, melainkan yang menubuhkan
kesadaran. Prinsip ini relevan dengan etika komunikasi modern

seperti yang dikemukakan oleh Jurgen Habermas dalam Theory of
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BAGIAN
KEDUA

Landasan Teoritis
Audiens Modern
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BAB 4

TEORI-TEORI RETORIKA
DALAM ISLAM DAN BARAT

Retorika adalah sebuah disiplin ilmu yang membahas seni
dan strategi komunikasi persuasif dalam menyampaiakn suatu
gagasan kepada khlayatk. Pada konteks dakwah dan komunikasi
publik, retorika menjadi sebuah instrumen penting karena
keberhasilan pesan tidak hanya sekedar ditentukan oleh
kebenaran substansi, namun juga ditentukan oleh cara penyam-
paiannya. Secara historis, perkembangan retorika terbagi ke dalam
dua tradisi besar, yakni tradisi retorika barat yang berkembang
melalui filsafat yunani-romawi hingga komunikasi modern, serta
tradisi retorika Islam yang berpusat pada wahyu dan ilmu
balaghah dalam membentuk teori komunikasi persuasif kontem-
porer. Melalui bab ini akan dibahas lebih lanjut seperti apa teori-
teori retorika dalam perspektif Islam dan barat dan bagaiamana

kontribusinya bagi proses dakwah.
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BAB 5

ELEMEN DASAR PUBLIC SPEAKING DAKWAH

A. PENDAHULUAN

Public Speaking dalam dakwah adalah kemampuan seorang
dai dalam menyampaikan pesan-pesan Islam secara efektif,
persuasif dan menyentuh audiens melalui komunikasi lisan yang
dilakukan secara terstruktur. Dalam konteks dakwah kontem-
porer, public speaking bukan hanya dipahami sebagai keterampilan
berbicara di depan umum, namun juga dianggap sebagai proses
komuniasi profetik yang mengintegrasikan aspek retorika,

psikologi audiesn atau mad’u, etika komunikasi dan spiritualitas.

Dakwah sejak zaman Rasulullah saw, berkembang melalui
ketentuan komunikasi verbal yang mampu menggerakkan
kesadaran masyarakat. Nabi Muhammad saw tidak hanya sekedar
menyampaikan wahyu, namun juga komunikator publik yang
mempunyai kemampuan retorika luar biasa. Kesederhanaan yang
luar biasa, kelemah lembutan yang dicontohkan, ketepatan pesan
yang disampaiakan, empati sosial dan keteladanan pribadi

menjadikan dakwah beliau efektif dalam mentransformasikan

Retorika Dakwah Kontemporer | 101



BAGIAN
KETIGA

Tantangan dan Etika



BAB 6

TANTANGAN DAKWAH
DI ERA POST-TRUTH DAN ERA DIGITAL

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi memberikan perubahan
yang besar dalam semua sektor kehidupan manusia modern.
Hadirnya internet, media sosial, artificial intelligence, dan budaya
digital membentuk masyarakat yang hidup dalam arus informasi
tanpa batas. Transformasi ini menghadirkan peluang besar bagi
dakwah Islam karena pesan-pesan keagamaan dapat disebar-
luaskan secara cepat, menjangkau lintas generasi, dan kemudahan
lainnya. Akan tetapi, perkembangan tersebut juga melahirkan
tantangan baru yang semakin kompleks dan saat ini sedang

dihadapi oleh para dai.

Salah satunya fenomena tentang dakwah yang tidak lagi
berlangsung dalam ruang sosial yang stabil dan homogen,
melainkan berada di tengah masyarakat digital dengan karak-

teristik sangat terbuka, hiperaktif secara informasi, emosional
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BAB 7

KODE ETIK DAI DAN PUBLIC SPEAKER ISLAMI

A. PENDAHULUAN

Dakwah dalam agama Islam tidak sekedar aktivitas komuni-
kasi di depan khalayak atau masa, melainkan sebuah amanah
besar yang berkaitan dengan moral dan spiritual dengan
menyampaikan nilai-nilai agama kepada masyarakat. Seorang dai
bukan hanya bertugas menyampaikan pesan agama Islam, namun
juga menjadi representasi akhlak, keilmuan dan keteladanan
umat. Oleh karena itu, aktivitas dakwah membutuhkan kode etik
yang nantinya dapat mengatur perilaku, sikap dan tanggung
jawab seorang dai dalam menjalankan fungsi komunikasi

keagamaan.

Adapun pada konteks public speaking Islami, kemampuan
berbicara yang baik tidak cukup jika diukur hanya dari kefasihan
retorika atau kemampuan persuasi terhadap audiens. Public
speaking dalam perspektif dakwah harus dibangun atas dasar
prinsip keikhlasan, kejujuran, akhlak yang baik, kedalaman ilmu

dan tanggung jawab moral.
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RETORIKA
DAKWAH
KONTEMPORER

Paradigma, Teori, dan Praktik
Public S’MM di Gra D@M

Dakwah tidak pernah berhenti bergerak. Dari mimbar masjid ke layar gawai, dari monolog
ulama ke dialog interaktif jutaan pengguna media sosial, dakwah telah memasuki fase
transformasi yang paling cepat sepanjang sejarahnya. Namun di balik kemudahan
jangkauan yang ditawarkan era digital, muncul tantangan yang tidak kalah besar: hoaks
yang menyaru sebagai ceramah, dai populer yang viral tanpa kedalaman ilmu, serta umat
yang semakin kritis namun juga semakin mudah terpolarisasi. Dari kegelisahan inilah buku
ini lahir; sebagai kesadaran bahwa retorika dakwah tidak bisa lagi berjalan dengan naluri
dan tradisi semata, ia membutuhkan paradigma yang kokoh, landasan teori yang jernih,
dan keterampilan public speaking yang benar-benar dirancang untuk zaman ini.

Fenomena dakwah digital terus berkembang dengan kecepatan yang melampaui
kemampuan literatur untuk mendokumentasikannya. Generasi Milenial, Gen Z, hingga Gen
Alpha kini menjadi audiens dominan sekaligus aktor dakwah yang aktif, mereka tidak
hanya mendengar, tetapi menilai, mengkritisi, bahkan memproduksi konten keagamaan
sendiri. Di saat yang sama, era post-truth menghadirkan tantangan baru bagi para dai:
bagaimana membangun otoritas yang diakui bukan karena jabatan, melainkan karena
integritas dan kedalaman pesan. Buku ini hadir di tengah kompleksitas tersebut,
menawarkan kerangka analitis dan praktis yang menjembatani tradisi retorika Islam klasik
dengan tuntutan komunikasi publik di ruang digital yang terus berubah.

Disusun dalam tiga bagian yang saling menopang, paradigma dakwah kontemporer,
landasan teoritis retorika dan public speaking, serta tantangan dan etika dakwah di era
digital, buku ini menawarkan sebuah keunggulan: ia memadukan akar retorika Qur'ani dan
Nabawi dengan teori komunikasi modern, mengintegrasikan psikologi audiens lintas
generasi dengan strategi pesan yang persuasif, serta secara tegas membahas isu-isu
sensitif seperti pengelolaan haters, krisis komunikasi di media sosial, dan kode etik dai di
ruang publik digital. Bagi mahasiswa komunikasi dan dakwah, pendidik, praktisi, atau siapa
pun yang ingin menjadi pembawa pesan kebaikan yang efektif dan berintegritas di zaman
ini, buku ini adalah panduan yang kontekstual untuk dibaca.
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